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/manjabe; 'menobek' (</tjabi1/ 
'robek') 

/manjiRab/ 'memerab, (</sillab/ 
'merab') 

/manetje]/ 'mengatakan' (</kctje 
'berkata') 

'menggclctar' (</gata/ 

3.6 Reduplikasl 

3.6.1 lknt1lk Rcdupli!sasi 

Dalam Bahasa Jamee terdapat dua macam bentuk perulangan 
(reduplikasi). 
l. Reduplikasi penub, yaitu perulangan selurub kata dasar tanpa penyertaan 
unsur lain: 
Contob: 

/bu Rury-bu Rury 
/)akeb-lakeb 
/Rantja - Rantja I 
/isu -isu I 
/Rami-Rami/ 
/Rumab-Rumab/ 
/ela )-cJa )f 
/sama-sama/ 

'burung-burung' 
'lekas-lekas' 
'bagus-bagus' 
'besok-besok' 
'ramai-ramai' 
'rumab-rumab' 
'elok-clok' 
'sama-sama' 

2. Rcduplikasi penub. tetapi salab satu lingganya terjadi perubaban bunyi 
pada satu fonem. 
Contob: 

/s>Ra-s>Rai/ 
/)au; -pau> I 
/ljeRc-beRe/ 

'sorak•sonik' 
'lauk-pauk' 
'cerai-berai' 

3. Reduplikasi yang mendapat imbuban (kombinasi antani perulangan dcngan 
afiks) 
Contob: 

/manuki >-nuki )/ 
/maRaun-Raun/ 

/laRi2manaRi7/ 

'mcmekik-mckik' 
'meraung-raung' 
'bersorak-sorai' 
'tarik-mcnarik' 
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/bakaja-kadja/ 'berkejar-kerja ran' 

3.6.2 Artj Reduplilsasi 
Arti yang dapat didukung okeh perulangan adalah: 

l. menyatakan banyak atau bennacam-macam 
Contoh: 

/sajuR-sajuRen/ 
Iba Ra nsbaRa ry 
/buRun,buRunj 

2. menyerup11i 
coruoh. 

/kud7 -kud1/ 
/gul,-gulJ / 
/ lani>-laniJ/ 

3. menyatakan intenJfitas 
contoh: 

/lakeh-i;.!teh/ 
/Ra mi-Ra mi/ 
/telJSi-lt"98i/ 
/diRab-s iRah/ 

'sayur-sayuran' 
'barang-barang ' 
'hurung-burung' 

'kuda-kuda' 
'gula-gula ' 
'langit-langit' 

·c..,.pah.:epat/lekas-lekas' 
' 'mai-ramai' 
'ti nggi-tinggi' 
· mcrah-merab ' 

4 . mcnyarakan banyak yang tidak tentu 
n>ntob: 

/kabau-kabau/ 
/baRan -baRan/ 
/lau) -pau>/ 

5. menyatakan sating 
{"OlltOl!: • 

/taRi>-mjnaRi.)/ 
/bapalu >-palu >I 
/ha nta>-ma hanta I 

6 menytakan kolektif 
oontoh: 

/du)-du)/ 
/tig>-tigl I 
/ampel -ampe~ I 
/limo-limo/ 

'kerbau-kerbau ' 
'barang-bara ng' 
'lauk-pauk' 

'tuik-menarik' 
'bcrpeluk-peluk' 
'1ikam-menikam' 

'dua-dua' 
'tiga-tiga' 
'cmpat-empat ' 
'lima-lima' 

• 

.. 
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3.7 KA!! MAjemuk (Kompositum) 

Dalam bahasa Jamee dijumpai kompositum yang merupaltan 
penggabungim dua kata at.au lebih yang melahirkan pengertian hlru. 
contohnya: 

/maUaRi/ 'matahari' " 
/lutjuifandeh/ 'enyah dari sini' 
/kapu) siRih/ 'kapur sirih' 
/ltaReh ltapal I 'keras kapal' 
/gadan kete>/ ' besar kccil' 
/uRanJ tu>/ 'orang tua' 

Kalau ditinjau dari segi arti, kompositum dapat dibagj alas tiga bcn­
tuk/macam. 

I. Kata pertama yang dipentingkan, sedangltan kata yang kedua merupaltan 
keterangannya . 
contoh: 

/sapu tanen/ 
/Rumab saki I 
/bu ku tuli bl 

'sapu tangan' 
'rumab sakit' 
'buku tulis' 

2. Kompositum yang mempunyai arit kiasan 
contob: 

/gadan ati/ 'bcsar bati' 
/buab ketje~ I 'bcsar mulut' 
/kaRcb kapal I 'kcras kcpala' 

3. Kompositum yang kcdua kata pembcntuknya itu bcrlawanan 1rtiny1 
conaob: 

/ana bini/ 
/gadan kcte)/ 
/lcngi Randch/ 

'anak bini' 
'bcs1r kccil' 

'tinggi rendab' 



4.1 Frase 

BAB IV 

SINTAKSIS 

Frase ialah rangkaian kata yang merupakan suatu kesatuan yang terdiri 
atas dua kata atau lebih. Keraf (1980:137) menjelaskan babwa frase adalah 
suatu konstruksi yang terdiri alas dua kata atau lebib yang membentuk suatu 
kesatuan. 

K.ata-kata yang menjadi unsur frase berfungsi sebagai inti, direk­
tif,akibat, gandar atau konjungsi. Jadi , tidak ada yang berfungsi sebagai sub­
jek a tau predika t. 

Untuk memberikan diskripsi yang jelas tentang frase d llam babasa 
Jamee berikut ini disajikan beberapa contob: 
l) sa nduek ma ngkok 
2) ~ .l2a..ni! 
3) Rfil .llWl&ai 
4) W2aAlllQ~ 
5) saka !.!!!.Q~ 
6) saincek duo incek 
7)ili.4A.ld 
8)mil2m.k2 
9)f!.ui~ 
10).ID!.2.lwi.Wakn 
11) 1liI2m N.nl 

4.1.l kn.is.~ 

'sendok mangkok' 
' panas benar' 
' pergi mcmancing' 
'la par dan dabaga' 
'gu la dan susu' 
'sebuab dua buab' 
'di darat' 
'ma lam ini' 
'dari sawab' 
'dua bari berjalan' 
'bitam benar' 

Penentuan jenis frase dilakukan berdasarkan jenis kata yang menjadi 
inti ataupun direktifnya. Inti dan direktif dari frase yang telab diberikan pada 
4.1 t.erdiri atas beberapa jenis kata . Frase (1) sanduek mangkok. sanduek 
adalab nomina dan mengkok juga nomina. Kcdua kata itu masing-masing 
merupakan inti frase (2) ~Wl.nt 'panas benar' ~ adalah adjektiva dan 
menjadi inti dalam frase ini.....hi.DA adalab advcrbia dan berfungsi sebagai 
atribut. Frase (3) pai mangai 'pergi memancing' ,yang menjadi direktif adalab 
verba Rfil 'pergi',sedangkan verba .Dll.ll&Ai 'memancing' berfungo;i sebagai 
gandar. Frase ini dapat dimasukkan ke dalam frase verbal. Frase (4) tua.IDJ.Q 
~ 'lapar dan dabaga' yang berfungsi scbagai inti dalam frase ini adalab 
adjcktiva llRl dan adjcktiva dahu<» sedangkan 1D1Q berfungsi sebagai kon­
jungsi. Frase (11) h.itrun WM. 'hjtam benar'. YID& mcnjadj inti dalam Crase jni 

40 
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adalab bitom 'hitam'. Kata !.!i..Di berfungsi sebagai artribut. Kedua frasc ini 
(frasc 4 dan 11) mempunyai inti yang terdiri atas adjektiva. Oleh le.arena itu, 
kedua frase ini dapat dimasukk.an ke dalam frase adjektival frase (5) sag amo 
filWl 'gula dan susu', au adalab nominal yang berfungsi sebagai inti, 1BW 
adalah konjungsi dan berfungsi sebagai konjungsi,dan ~ adalab nornina 
yang juga berfungsi sebagai inti. 
Oleb karena itu, frase ini terdiri atas nomina, maka dapat dimasukk.an kc 
dalam frase nominal sebagaimana frase (1) di atas. Frase (6) saincck !hlQ 
i.ng_k 'sebuah dua buab' dan frase (10) @Q bni ~ 'dua hari berjalan' 
yang menjadi inti dalam frase ini masing-masing saincek duo incek dan duo 
lw.i.. 
Kata-kata ini termasuk numeralia. Oleh karena itu, frase (6) dan (10) dapat 
dimasukkan ke dalam jenis frase numeral. Frase (8) llli!l2m kQ, yang berfungsi 
sebagai inti dalam frase ini adalah adverbia waktu malom, sedangk.an kar. 
penunjuk ko berfungsi sebagai atribut. Jadi, frase ini dapat dimasukk.an kc 
dalam frase adverbiai. Frase (7) di dare~ dan frase (9) ~_ri_sawab ' dari sawah' 
masing-masing memiliki direktif yang tcrdiri atas preposisi ~ dan M 
scdangkan yang berfungsi sebagai gandar adalah nomina darck 'darat' dan 
sawah 'sawab'. Kcdua frasc ini dapat dimasukk.an ke dalam jenis frasc 
prcposisi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka frase -frase dalam babasa Jamee dapat 
dibagi ar.s cnam jenis. 
1) Frase nominal 
2) frasc verbal 
3) frasc adjektival 
4) frase numeral 
5) frasc adverbial 
6) frasc prcposisi 

Keenam frase itu ale.an diuraikan berikut ini disetai dcngan beberapa 
contohnya. 

1. Frase Nominal 

a) Frase nominal dapat tcrdiri atas nomina (N) diikuti okcb nomina (N) 
rontobnya: 

N N 
ta bu 
sunge 
susu 

'airtebu' 
'ikan sungai' 
'kolamsusu 
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b) Frase nominal dapal lerdiri atas dua nomina yang dirangkaikan oleb kon­
jun~i (K) 
contob: 

N P N 
ll'.ll llDQ. umak 'ayah dan 

ibu' 
UDO 'gula dan 

sanlan' 
'saya dengan 
kamu' 

c) Frase nominal dapat terdiri alas nomina diikuti oleb Verba (V) 
N V 
W!.cii panggang 

bungkuih 

'ikan 
panggang ' 
'ubi rebus' 
' nasi 
bungkus' 

d) Frase nominal dapat terdiri atas nomina yang diikuti okh adjcktiva 
contonya: 

N 
.Yii!.l)g 

!.llikru: 
!ll.lll 
~ 

A 
gilQ 

.laa 
garang 

~ 

'orang gila ' 
'anjing lapar ' 
'ayam galak' 
'orang 
gcmuk' 

e) Frase nominal dapar tediri atas nomina diikuti ole h frasc prcposisi (F Pr) 

contoh: 
n 
unggeh dalam sangkak 
keping dalam ipok 
urang dalam masajid 

FPr 
'bu rung dalam sangkar ' 
' uangdalam saku ' 
'orang dalam mesjid ' 

Dalam contoh-conlob di at.as terlibat babwa frase nominal dapat ter­
bentuk oleb perpaduan nomina dengan nomina , verba, adjcktiva , dan frasc 
prcposisi. 

2. Frase Verbal 
a) Frase verbal dapat tcrdiri atas vcrba diikuti olch nomina . 
Contoh : 

.. 
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v N 
maruwm~ken kepieng 

DllDl~itb ~ utang 
1 fi tL, 

011 mWJilil luko 

llli! W:Y DI i ha ju 

I 
h) Frase vqbal dapal terdiri alas vema diikuli oleb verha. 
comtob: . 

v, ,f,•r v 
IW ~ 

i .AH~ .ol :d 

~ ~nangaj 

manyurueb uai 

. '. 

'mengumpul 
kan uang' 
'managib 
utang' 
'membalut 
Iuka ' 
'mcnganclng 
baju 

pergi 
memancing ' 

'pulang (dari) 
memancing' 
.' mcnyurub 
pcrrgi' · 

q Frase verbal dapal tcrdin alas vn ba diikuti numcralia (Num) 
V ' · · Num , 
JW !>3d..Q.D)'.Q 

ambiek 
I • 'I 

uieb 
H , I 

'pergi 
semuanya; 
'ambil 
<;cbua.b' 
'bcrikan 
sebuah' 

d) Frase verbal dapal terdiri alas vcrha yang diikuli oleh adverbia (Ad) 
V Ad 1 '• 

litl n1 sabanta ·· ' ·libal ;;Jr ;.; ll . 
sebentar' 

1:. ' i , I 

~ sak~jli> 'doouk 
sekejab' 

lMi ll!kctJ 'lari lckas • ,. . 
e) Frase verbal dapat lcrdiri atas verha yang diiku~ olcb Crase praposisi (F Pr) 

V Pr ' 
di rumah 
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3. Frase Adjektival 

' tidur 
dirumab ' 
'pergi 
kekebun ' 
' terbang 
kelangit' 

a) Frdse adjektival tcdiri at.as adjektiva yang diikuti oleb adjektiva pula 
A A 

miskjen 'kaya 
miskin' 
'hesar kcc il' 
' putib ~uning ' 

b) Frase adjcktival dapat terdiri alas dua adjekliva 
konjungsi (K.) 

yang dirangkaikan olch 

contohnya : 
AKA 
IlliUlidl .ll1l2.llkn 
U .l.Dl.Q dabHO 
~AlllQ~ 

' manis dan masin' 
'lapar dan dabaga' 
' panas dan dingin' 

c) Frase adjektival dapat terdiri alas adjektiva diikuti oleb adverbia 
A Ad 

contob: 
'jaub sed ikit ' 
'panas benar' 
'cantik benar' 

d) Frase adjeklival dapat terdiri alas adjektiva diikuti pleb Carse preposisi 
AFPn 

contob: 

Jl1lllK.1l di ..lH 
am w Jlllwn 
lmdl ID. tu&m 

4. Frase adverbial 

'manis di luar' 
' merab di dalam' 
'lepas di tangan' 

a)Frase adverbial yang menyatakan waktu yang terdiri at.as adverbia waktu 
diikuti oleb kata penunjuk (Pen.) 
Adw Pen 
contob: 



kini ko 
patang ko 
bulen tu 

45 

'sekarang ini' 
'sore ini' 
'bulan itu' 

b) Frase adverbial waktu dapal terdiri atas dua adverbia waktu Adw Adw 
contob: · 
~~ 'besokpagi' 
~ kalamerien 'pagi kemaren' 
fill!..l.Q.m isuek 'malam besok' 

5 . Frase Numeral 

a) Frase numeral dapal lcrdiri alas dua numeralia Num Num 
contob: 

sakarek duo MKk 
.@Q!.igQ 

samong ti&Q ~ 

'sepo1ong dua polong' 
'dua liga' 

'selandan tiga tandan' 

b) Frase numeral dapal lerdir alas dua numeralia yang dirangkaikan oleb kon­
jungsi· 

Num K Num 
conlob: 

~J.IDQ lim2 
sambjlen A.ID.Q sapulueb 
duo kek ti&Q 

6. Frase Prcposisi 

'empat dan lima' 
'sembilan dan sepulub' 
'dua dcngan tiga' 

a) Frase preposisi dapal lerdiri alas prcposisi diikuti oleb verba 
Pr V 
contob: 

&angab maken 
saba!uen .llilJK 
l.lB..b blra n&kek 

'sedang makan' 
'sebelum tidur' 
'telab berangkat' 

b) Frase preposisi dapal 1crdiri alas preposisi diikuti oleb pronomina (Pn) 
Pr Pn 

conlob: 
'untuk saya' 
'sama (pada) k.amu' 
'pada k.ami' 
'untuk mereka' 

t') Frase preposisi dapat lcrdiri alas preposisi diikuti nomina 
Pr N 



contohnya: 

.UJl.Y.il 
di darek 

!l!.IQm ~ 
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'ke laut' 
'di darat' 
'dalam telaga (sumur)' 

d) Frase preposisi dapat terdiri alas preposisi diikuti olch 
(Adw) 

Pr Adw 
contoh: 

lliJW.!mi 
hinggo malom 
sampc~ 

4.2 KJausa 

'tengah hari ' 
'hinga malam · 
'sampai sore· 

adverbia waktu 

Berdasarkan struktumya klausa tem1asuk da lam bidang sintaksis . 
Sebubungan dengan pengertian klausa ini, Keraf (1980:137) menyebutkan 
"klausa adalah suatu kintruksi yang didalamnya terdapat hebt:rdpa kaa yang 
mengandung bubungan fungsional, yang dalam lala bahasa lama dikenal den­
gan pengertian subjek. predikat. objek, dan kete rangan ... ." 

Kita mengenal tiga macam klausa nominal, klausa adjektival, dan 
klausa adverbial. Dalam bahasa Jamee lerdapat ketiga macam klausa itu. 

4.2.1 ~ Nomina 

Klausa 1101,nina ialah sualu klausa yang intinya terdiri atas nomina . 
Didalam kalimal ada klausa nominal yang bcrfungsi scbagai subjck. oredikat . 
atau objek. 
Contoh: 

(1) Guru Y-™~ melJKaji.ll!...~~ 
'Guru yang sedang mengaji itu, guru sa y a,' 

Quf!J Y!_!!g~ngab mcngajiJ!! 'guru yang sedang mengaji itu' 
adalah klausa nominal yang bcrfungsi scbagai subjek dalam 
kalimat itu. 

(2) A.mbo.!!!!!! mancalick uRangsakick ~ditanduek kabo kapatang. 
'Sa ya ingin melihat orang sakit yang ditanduk kerbau kemaren.' 

!.!mag~ llD& djtaoduek lW2l.Y kapa!ang 'orang sakit 
yang ditanduk kcrbau kemarin' adalah kJausa nominal yang 
bcrfungsi sebagai objek. 

(3) .AnU nin.l.l.li!..K llll.b2.nn& sulueng. 
Anak ini anak yang sulung.' 



47 

Anak ambo l'.!.D& suluy 'anak saya yang suluog' adalab klausa 
nominal yang berfungsi sebagai predikat. 

4.2.2 K1UH Adjektjval 

Klausa adjektival adalab suatu ltlausa yang terdiri atas adjektiva yang 
berfungsi sebagai atribut terbadap nomina dalam ltlausa yang bersangkutan. 
contoh: 

(1 )Mkk ll.Wo!, ta la mbek ~Ill Wd ID1.!22.. 
'Adik yang terlambat itu adik saya.'. 
Yfil1g talarnbck datang ,!Y 'yang terlarnbat datang itu' 

adatab klausa adjektival yang berfungsi sebagai atribut bagi 
nomina ~ 'adik.' · 
(2) Paja yang batat itu dosanak arnbo. 

'Anak kecil yang nakal itu saudara saya.' 
l'.!!!& '2@tl i!Y. 'yang naka I itu · dalam kalimat diatas adalah klausa 
adjekl.ival yang mcnjadi atribut bagi nomina ~ 

(3) Urang yang gilo ll!.l?fil.kl!. filtin., 
'orang yri ng gila itu pergi ke situ.' 
)'.!!!S gilo ill 'yang gila itu' dalam kalimal di atas adalab klausa 
adjektival yang menjadi atribut bagi nomina ~·~ 

(4) Dosanak yang r.rnl·akJ!!. alah~kA kanipuem:. 
'Saudara yang canlik ilu tclah pulang kc kampung.' ~ ranl·ak !Y. 
'yang cantik i1u' dalam kalimal diatas adalah klausa adjektival 
yang mcnjadi alribut bagi nomina dosanak. 

4.2 .3 ~Adverbial. 

KJausa adverbial ialab suatu k.Jausa yan terdiri alas frasc yang 
menyatakan ketcrangan terbadap kalimat yang menjadi induknya. K.alimat 
yang memiliki klausa adverbial pada bakikatnya adalab kalimat majemuk ber­
tingkat sebagaimana dikctabui babwa di dalam kalimat majemuk tersebut ter­
diri alas dua babagian, yaitu induk kalimat dan anak kalimaL Sahagian yang 
disebut klausa adverbial ini sekaligus menjadi anak Jtalirnat yang mcnyatakan 
keterangan. 
Contoh: 

(l)~~~unh2baranmk. 
'K.amu datang waktu saya berangkat.; 
~.llllb2 barangkck 'waktu saya berangkat' adalab klausa 
adverbial yan rnenyatakan waktu. 

(2) lm'.2 .lrulpn UJ2 IWl.mi ~ 
'la bangun ketika murai berkicau.' 
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kalo murai bakicu ' ketika murai berkicau ' adalab klausa adve r­
bial yang menyatakan waktu. 

(3) Vfdn"~mampalago halam. i.nyQdatang malape b 
kucieng. 

'Orang sedang mengadu balam, ia dalang melepaskan kucing.' 
urang tangab mampalago 'orang sedangg mengadu balain, ' adalab 
klausa adverbial yang menyatakan waktu . 

Kali mat 

Adapun masalab yang akan diuraikan dalam babagian ini adalab (1) 
po la kalimat dasar, (2) struktur kalimal dasar. dan (3) proses sintaks is. 

4.3.1 Pola kalimat Pasar 

Po la kalimat da lam babasa Ja mee adalab subj ek diikull olcb prcdikar 
(S + P), kcmudian diikuti olcb unsu r- uns ur Jain, objek dan kclerangan . 

Pola dasar kalimal babasa jamee adalab sebagai berikut. 

a) Kalimal yang subjcknya nomina dan predikatnya juga nomina . 
Contob: 

1. Al'..11.h padani;ang. ' Ayah pcdagang.' 
2. M!.mll lUl1!2Q g,y_rn '[bu say a guru .' 
3 . Am!.k.nin A.OAk l!.1llb2'Anak ini anak sa y a.' 

b) Kalimat yang subjeknya nomina dan prediketn ya vcrba . 
Contobnya : 
1.Mkk~ 'Adik maka n ' 
2 . .!.!nkn& ma.ruti ' Kakak mandi ' 
3 . Ambo manulie 'Sa ya menulis' 

c) Kalimat yang subjeknya nomina dan predikctnya advc rbia . 
Contob: 

1. ~H.ls.kk. 'Nenck sakit ' 
2. Cipie tu bancue badadak. 'Piring itu han('ur berkcping-keping.' 
3.Niru nin bulek. 'Niru ini bulat.' 

d) Kalimat yan lerdiri atas subjck no mina dan prediket adverbia 
Contob: 

1. Ayah ka sawah. 
2. Adiek ka pa!ak. 
3. Ali 4i nmillL 

4.3 .2 ~ simalssis 

' ayah ke sawab.' 
' Adik kc kebun.' 
' Ali di rumab.' 
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Proses sintaksis dalam babasa jamee dapat terjadi dcngan (I) perluasan 
kalimat dasar, (2) pcnggabungan kalimat, (3) pcmindaban unsur kalimat, dan 
(4) pcngbilangan unsur kalimat. 

4.3.2.1 Perluasan Kalimal Dasar 

Dalam bahasa Jamee setiap unsur kalimal dapat dipcrluas. Adakalany" 
yang diperluas itu adalab unsur subjck, predikal atau objek. Untuk jelctsnya d i 
hawab ini akan diberikan contob masing- masing perluasan unsur itu. 

(a) Perluasan Subjek 

Schagai mana balnya subjek kalimal dalam babasa Indonesia, dalam 
habasa Jamee pun subjek kalimatnya dapal diperluas. 
Pcrluasannya dapat berupa kala atau frase. Untuk jelasnya dapat dilibat dalam 
rnnlob berikut. 
co mob: 

I. Anak !Y. anak ~ 
'Anak itu anak saya .' 
An!.k Y!!J!& ta ni:.a h ma nd i !Y.. i!..lli!.k ~ 
'Anak yang scdang mandi ilu anak saya .' 

yang tangab mandi tu ' yang sedang mandi itu' dalam kalimat di alas 
mcrupakan pc:rluasan subjek i!.lli!.k ill 'anak itu . ' 

2. Urdni:. lY. IW!i! .fil.fil!., ·orang itu pergi ke sini .' 
'Orang yang suka ma rah iru pcrgi kc sini. · Y!!!& pemeubob 
'yang suka ma rdh' mcrupakan pcrluasan dari subjek urang tu. 

(h) Pcrluasan Predikat 

Pcrdik1tl kalimat dapat dipcrluas dcngan kata at.au frase . Perluasanya 
tidak mengubah pola kalimat dasar. 
Contob: . ; 

l. lioo> pada.an&. ~ pcda"3n~.' 
.lm'.9 padai:,an~ ~ Qy,Q .kinin.. 'la pcdagang yang kaya sekanmg.' 
nn& kuQ .kini.n._ merupakan perluasan dari prcdikal padaKJn&· 

2. Urang~ maleb. 'Orang itu malas.' 
Urang lu malch karajo. 'Orang itu malas bekerja.' 
.WW mcrupakan pcrluasan dari predikal: lllil£1l'malas' 

3. tull unbsauu.Y. ... ·Ayah saya guru.' Aull uul22 &1UJI man~jj. 
'Ayah saya guru mcngaji. DllOKJlji'mengaji'merupakan pcrluasan 

prcdikat : &llil! 'guru .' 

(l') Perluasan Ohjl'k 
·~· 
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Sebagaimana balnya perluasan subjek atau predikat tidak mengubab 
pola kalimat dasar, demikian pula balnya perluasan objek. Objek kalimat 
dapat diperluas dengan kata atau frase . 
contob: 

l. Urang tuo tu mambali kue. 
'orang tua itu membeli kue.' 

~ 1YQ !Y mamba Ii ,filK ~ rurul Qi ruta.1 
'Orang tua itu membeli kue yang dijual dikedai. 

yang dijual kadai 'ya ng dijual di kadai ' merupakan perluasan dari 
objek: kue 'kue' 

2 . .(illnJ mangimbo ~-.wllit llL 'guru me manggil anak-anak itu.' 
Guru mani;imbo paja-paja ~ ki.rnJ! !!h 
Guru memanggii anak-anak yang ribut itu . • 
~ kiruh 'yang rihut' merupakan perl uasan dari ohjek paja -paja 

• ana k-a nak' 
3. Amat mahantak unieng. 'Amal me nikam kakak .' 

Amat mabantak unic::ng dosanak ambo. 
'Amat man.ikam famili saya.' 
dosanak ll!llhQ 'famili saya' merupak.an perluasan objek unieng 'kakak ' 

4 .3.2.2 Penggabungan Kalimat 

Pcnggabungan dua kalim.al tunggal atau lc bih melahirkan kalimat 
majemuk. Kalimat majemuk terbagi dua : kalimal majemuk setara dan 
k.alimat majemuk bertingk.at. 

Berdasarkan basil penelitian, maka kedua jen.is kalimat majemuk itu 
terdapat dalam bahasa Jamee. 

a) Kalimat Majcmuk Sctara 

Kalima! majemuk setara ialah "Kalimat majcmuk yang kcdudukan 
pola-pola kalimat yang mcnduduki suatu fungsi d.ari pola yang lain" 
(Kera f, 1980: 16 7). 
contoh: 

1. Mkk malunggcken l?iJY. ~mamba woken kt~ 
'Adik merigumpulkan batu, a bang membawakan ke darat.' 

2. Ambo mambaco buku. inyo manulis surck. 
'Sa ya membaca buku, ia menulis sunit.' 

3. AmitJ mengbanyutkao ™Ali~ djdarck.. 
'Amat menghanyutkan papan, Ali bcrdiri di darat.' 

b) Kalima! Majemuk Bertingkat 

.. -• 
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Kalimat majemuk bertingkat ialab basil pcnggabungan kalimat­
kalimat tunggal yang didalamnya terdapat babagian yang berfull&'li sebagai 
anak kalimat. 
contob: 

1. J.m'.Q lari .ka ~.~ .. ~ pulisi _datang,Y sitin. 
'Ia lari ke se'mak belukar ketika polisi datang kcsitu.' 
Wlln!.J&IW dAli.o&. k.uilin: anak kalimat 
]mQ Jui usamak ~: induk kalimat 

2. KalQ .llll!Jli bakjcou. lwni l!in&YJl J2Ui. 
'Ketika murai berkicau, kam.i bangun pagi.' 
~ murai bakicou : anak kalimat 
kami bangun J!!&i : induk kalimat 

3. Garagajj ki? .ll!!QQ~ ~un22 niantan&)llw1Q. 
'Gergaji ini saya beli sewaktu saya masih muda.' 
Gara&aii ]W.l.DJ.l!Q .Qjli: induk kalimat 
~.l!.!llb9 mantang fillli!Q: anak kalimat 

Dilihat dari segi posisinya dalam kalimat, anak kalimat dalam bahasa 
Jamee sama dengail anak kalimat dalam, bahasa Indonesia. Posisinya dapat 
sesudah induk kalimat seperti terlibat pada contih (1) dan (3), dan yang men­
dahului induk kalimat dapat dilihat pada contoh nomor (2). 

4.3.2.3 Pemjndahan.!!IWll kllimJ.l 

Pada sasamaya urutan letak unsur-unsur kalimat babasa Jamee adalab 
SP (0) (K). namun, dalam pemakaian sebari-hari, urutan itu dapat berubab. 
perubahan~a•bhsebagaiberibt 

a) Pemindaban SP------> PS 

Susunan kalimat subjek (S) + prcdikat (P) dapat ditukar lctaknya atau 
diubab susunannya menjadi prcdikat (P) + subjek (S). 
Perubaban susunan itu tidak mengalami perubaban arti, kccuali penekanao­
nya. Pada susunan yang pertama (S + P) yang mendapat penckaoan adalab 
subjek, sedangkan pada susunan yang kcdua (P + S) yang mendapat 
pcnekanan adalah prcdikatnya. 
rontob: 

1) .6ll..b ~ --~~ mJl. 
'Ayat» sakit.' 'Sa kit ayah/! 

2. Pakwonyo lllJI P.li.-t~ JWpaltwonyo 
'Palctuanya tclab pcrgi.' 'Tclah pergi palctuanya.' 

3. flia.k.2 manan&jcb.--1Maoan&jcbJllil.k2, 
'Anak ini mcnangis.' 'Mcnangis anak ini.' 
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Berdasarkan contoh-contoh diatas dapat diketahui babwa subjek itu 
nomina verba maupun adjektiva. 

b) Pemindaban SPO --------> POS 

Susunan kalimat subjek, predikat, dan objek dapat dirubah susunannya 
mcnjadi predikat, objek dan subjek. Perubahan susunan seperti ini tidak men­
galami perubahan fungsi atau jabatan unsur-unsur kalimatnya . Kata yang 
menjadi subjek, predikat atau objek pada sus unan SPO tetap menjadi subjek, 
predikat pada susunan POS. Untuk jelasnya dapat dilihat dalam contoh 
bcrikut . 
conto b: 

1) lm:Q mamanjek karambie. 
'la memanjat kelapa . ' 

2) Mamak maangen padi . 
'lhu membcrsihkan padi .' 

3) Awak mamakuek ~ 
·Awak memotong kayu .' 

-------> Mamanjek karambje ~ 
'Me manjat ke lapa ia .' 

-------> Maangen padi mamak. 
Membcrsibkan padi Ibu . 

-------> Mamakue k kil.J! ~ 
' memoto ng kayu awak.' 

c:) Pcmindaban SPK --------> KPS 

Susunan SPK dapat dipindahkan me njadi KPS. Pt>mindahan al.au 
pcrubahan itu sama halnya dc ngan pt>mindaban pada ~usunan (a) atau(b) 
diatas, yaitu tidak mcngalami pc ruhahan arti kalimat dan pcrubahan fungsi 
kata yang menjadi unsur kalimatnya . Untuk jc lasnya dapal dilihat d11lam con­
tob bcrikut ini . <:ontob: 

1) Adiek manangieb kalamarin . ------> Kalamaren manangieh adick. 
' Adik me nangis kcmarc n. ' ' Kemarcn mcnag is adik. ' 

2) Waang lli!.m; filni.n.. ----------> Sinill tiduc waang 
'Kamu tidur disini.' 'Dis ini tidur kamu.' 

3) Musa barangkck bA.ci Jill, ---- ------> tlari lsQ barangkck Musa_, ' 
'Musa berangkat bati ini .' 'Hari ini hcrangkat Musa .' 

4 .3.2.4 Pe11&bilan.:;to 

Unsur-unsur kalimat dalam bahasa Jamee dapat dihilangkan. Pcn­
ghilangan itu adakalanya subjck, predikat , objek atau penghilangan suhjrk 
dan predikat seka ligus . 

a) Pcnghilangan Subjek 

Scsederhananya sebuab kalimat biasanya terdiri atas subjck, predikat , 
ohjck, dan atau kcterangan (SPOK). Dalam bahasa tutur suhjck adakalanya 

·~ • 
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dihilangbn. Untuk jclasnya dapal dilibal bcbcrapa oontoll blimat yang terlali 
mcngalami pcnghilangan subjck bcrikul ini. 
oontob: 

1) fli.U Udai. 'Pcrgi kc kcdPi.' 
2) .fllll.Da.dui.Jllll.L 'pulang dari kcbun.' 
3) .Ii.~!Uli,l!!.IDlll. 'Tidur di rumab.' 

b) Pcngbilangan Prcdikat 

Scbagaimana balnya contob (a) diatas, maka prcdikat pun sering pula 
dibilangkan. K.alimat yang tclab dibilangkan predikatnya dapat dilibat dalam 
contob bcrikut. 
Contob: 

1) ~ JY. .Y MtdlJl ili.Kk. 
'Orang itu kc Medan bcsok.' 

2) .6.m&l .ia. .WW .Will. 
'Amat kc sini bcsok' 

3)~telab ka sawab. 
Hmn~.G~ 

c) Penghilangan Objek 

Scbagaimana balnya subjek atau predikat dapat dibilangkan,.. mab 
objek kalimat pun dapat dibilangkan. Kalin111t yan telab dibilangk.an objclc ini 
sejalan dengan pengenian kalimat intransif. 
contob: 

l)Aullmancanldcue 'Ayah mcncangkul' 
2) Mid manulie, 'Adik mcnulis.' 
3) Sill manl>aoo . 'Siti membaca.' 
4) l1DkDe mcoyagyi. 'Kakak mcnyanyi.' 

d) Pengbilangan Subjclc dan Prcdilcat 

Pcngbilangan pada contob (a), (b) at.au (c) diataas scdilcit bcrbcda de 
1gan pcngbilangan pada contob (d). 

Pada contob-<:0ntoh tcrscbut pcnghilangan tcrjadi alas salab satu unsur 
saja, yatu subjck, prcdilcal, objck, scdangbn pada Contob (d) subjck dan 
Predikal atau objck, scdangkan pada contob (d) subjck dan prcdikat sckaligua 
dibilangkan. 
ronlob: 

l)Kl.111'1 'kc laul' 
2)Di.UJ:ll 'Dida .. l' 
3) imk R!&i 'Bcsok pagi. 
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4)bulan muko 'Bulan muko' 

Berdasarkan contoh pada nomor (a), (b), (c), dan (d) dapat terdiri atas 
subjek, predikat, objek. subjek dan predikat sekaligus. Penghilangan itu 
dilakukan untuk memendekan kalimat dalam bertutur. Penghilangan unsur 
dalam kalimat itu tidak mengaburkan makna/maksud kalimat itu. 

Selain kalimat-kalimat yang sudah dijelaskan diatas, dalam bahasa 
Jamee juga terdapat beberapa jcnis kalimat lainnya, yakni dilihat dari segi 
pcngucapan dan pcrnnan subjeknya. 

Berdasarkan cara penguaipannya, kalimat dalam bahasa Jamee dapat 
dibagi alas: (a) kalimat berita, (b) kalimat lanya, (c) ka limat perintah, (d) 
kal;iaml ingkar, (e) kalimat ;larangan, dan (f) kalimat pinta. 

a. Kalimat berila 

Ka limat berita ialab kalimat yang diucapka n dengan lagu berita. 
Dalam tuli~an bisanya ditandai dengan titik pada pada akhir kalimatnya , 
Keraf (1980:156) menyebutkan "kalimal berita ada lab kalimat yang mengan­
dung suatu pengungkapan peristiwa a tau kejadian .. ." 
contoh: 

1. !.ffik.n& ~ manusja J1fil!h 
'K.akak sedang menuai padi .' 

2. Sekolah !Y..lim.Q ™ 
'Sekolab itu lima ruang.' 

3. Surek alah batulie. 
'Surat tclah bertulis ' .' 

b) K.alimat tanya 

Kalima! tanya adalab kalimat yang menggunakan lagu tanya. Dalam 
habasa tulisan kalimat tan ya sela Ju ditulis dengan tanda tanya (?) pada akbir 
kalimatnya. K.alimat tanya dapat dibentuk dengan menggunakan pronomina 
tanya atau dengan menggunalkan lagu tanya . 

Sebubungan dcngan pengertian kalirnat tanya, Kcnif (1980:156) 

menyebutkan tanya adalah kalimat yang mcngandung suatu permin­
taan agar kita diberikan sesuatu karena kita tid11k mcngclabui suatu blll". 
contoh: 

l . Alli Yil..lli'. la.ll&4ll ~ 2.Y.tk1 
'Apa yangsedang kamu kerjakan?' 

2. Di IDIDl n..mQQ_llll.k.wmm lm1 
'Dirnana saya lctakan lampu ini?' 

3. Kama waang pai? 'Kc mana kamu pergi?' 

.... 
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4. Sia .Y!!l& datang tu? 'Siapa yang datang itu?' 

c. Kalimat Perintah 

Kalimat perintah adalah kalimat yang berisi suruban kepada pihak lain 
unruk melakukan sesuatu yang kchendaki. 
contoh: 

1. flilihkruinl 'Pergilah kesitu' 
2 . .l..A.kdl.kAiWm! 'Lekas kesini' 
3. Ambiek kk. ™ lsasadonyo! 

'Arnbilah untuk anda semuanya' 
4. An&kek lampu ko Y, sitin! 

'Angkek lampu itu kesitu' 
5. &ri. llill sni.2. .P.W.D& .llnuul,kQ.1 

'Hari sudab senja, pasanglah lampu ini!' 

d. Kalimat pinta 

Kalimat pinta ialah k.alimat yang berisi suatu permmtaan agar pihak 
lain sudi melakukan/memberikannya. 
contoh: 

1. UnieriK. ~ IJlll2Q saketek! 
'Kakak beri saya sedikit!' 

2. Qb. Tuti,1mpunilah W2a lwoil 
'Oh ·Tuhan, ampunilah dosa kami!' 

3. Dmll&.-ilatanelah J.wikQ! 
'Daabg~tanglah kc sini !' 

4. &lkk. l&i'1l W2.in& ~ I.bu& saratvi! 
• Adik berikan uang kcpada abaaig scratus!' 

S. 14!!D&"ilatanglah y ~~ 
'Datang"ilatanglah kc gubuk 1w1kl' 

e. Kalimat ingkar 

Kalimat ingkar ialah kalimat yang mcngungkapltan bahwa suatu per­
buatan tidak berlaku atau tidak dilakukan. 
Contoh: 

1 . .lon>Jmllk lSlg iii ,likQ1 
'la tidak ada disini!' 

2. f.lil-lllil.Da..lw.Wl doymk llDtll2l 
'Anak-anak itu bultan saudam sayat' 

3. ~ ..i.m!ll.!IJ!.Rl.Um,Jltl 
'Nenck tidak tahu perkara itu' 

/ 
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4. lmJI al21V .DMlllun!zQ . Jli.1 ' ' . ' ,,JD 
'Buab'pala ihl tidak saya jual lagi!' 

f. Kalimat larangan 

Kalimat larangan ialab kalimat yang mcocegah pibak lain agar tidak 
mclakukan sesuatu yang tidak kita kcbcndaki. 
contob: 

1. Wl&ul.malawcn 1IJl.D& Wtl 
'Jangan melawan orang tua!' 

2.1.B.n&aJI wti lcaujuene, tinl 
'Jangan' per~ keujung itu!' 

3. ~ Y!!!l& tuo ~ dibantab! 
'Nasibat orangrua jangan dibantab!' 

4. ~ manang~uek !ti Ilk kA.nld1l 
'Jamgan menangguk di air kerub!' 

Berdasarkan peranan subjek, kalimat dalam bahasa Jamee terbagi dua: 
aktif dan pasif. 

a. Kalimat aktif 

Kalimat aktif ialab kalimat yang subjeknya melakukan pekerjaan. 
Predikat kalimat aktif terdiri atas verba berawalan J.ll!.­
contob: 

1. Ali manyjr.1hkeo djndien&. 'Ali memetabkan dinding ' 
s ' p 0 

2. bJww. mamanjek RBJQ.. 'Paman memanjat pala.' 
s p 0 

3. Ml.mlk mam~imbo ~ 'Mamak memanggil adik. • 
s p 0 

4. Sjti manulje surek. 'Siti mcnulis surat' 
s p 0 

b. Kalimat Pasif 

Kalimat pasif ialab kalimat yang subjeknya dikenai pekerjaan. Predikat 
kalimat pasif umumnya terdiri atas vcrba berawalan sti . 
contob: 

1. IGn 4.tiA.l2~ Ahmad. 'lkan dijala olch Ahmad' 
s p 0 

2. Jaj)! .IDWk ~ 1eumudo. _jWy iWIJli! 21'1! DI.: 
s p 0 ' 

3. fikl djpanjek lWDIJl. 'Pala dipanjat pa man.• 

• 

... 
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s p 0 
Keterangan :S= subjek P=prcdikat 0= objek 



5.l Kesimpulan 

BABV 

KESIMPUl.AN DAN SARAN 

Bahasa Jamee mempunyai fonem. morfem, dan susunan kalimat ter­
sendiri yang berbeda dengan bahasa-babasa lain di Indonesia . Kaidab-kaidab 
kebabasaan ini tetaj> dipergunakan dan dipelibara o le b masysrakat yang ber­
babasa Jamee. 

5.1. 1. Fons:m 

Dalam bahasa Jamee tedapat linia bua b fone m vokal mumi : / i , e, a , 
dan u/ dan sepuluh buab diftong: / i , ai , ae, ao, au . ui, ue, dan u /. 

Berdasarkan bas il penelitian, d ipero leh scmbilan belas f~ncm kon­
sonan : /p, b, t, d, k, g, , tj, d3, I, s , b, m , n, nj, n , w, j , dan R/. Satu diantarn 
konsonan itu tidak mcnempati posisi awal dalam distribusi nya, yaitu /'?/ dan 
sepulub buab yang lainya (lb, d , k, g, t, tj , d3 , I, w , j, dan RJ) tidak dapat 
menempati posisi akbir. 

Dalam babasa Jamee tidak dijumpa i klaster. Kalaupun ada kata -kaL'I 
pinjaman yang berklastcr diantara fonem konsonan itu dis isipkan vokal /a/ . 

5.1.2 Mor{oloLti 

Kala dasar dalam babasa Jamee terdiri alas kala yang hersuku satu , 
dua , dan tiga. Kala dasar yang bersuku empal atau lebih hanya mungkin ter­
dapat pada kata majemuk. 

Prefiks, infiks, dan sufiks dalam bahasa Jamee mcmpunyai distribusi 
arti dan fungsi tertentu . Dalam babasa Ja mee te rdapat delapan buab prcfiks : 
{ba-, di-, lea-, ma-, pa -, pa-, sa,- dan ta ,-}: tiga buah infiks : {-al-, -am-, dan -
aR-}: dan dua buab konfiks: {ka-, -en, dan pa - -en}. 

5.1.3 Sjut.ak.o;is 

Dalam babasa Jamee terdapat e nam buab frase, yaitu frase numinal, 
frase verba, frdse adje kliva I, frasc addvcrbial , frase numeral, dan frase 
preposisi . Scpcrti dalam babasa Indonesia , bahasa Jamee juga mempunyai 
tiga macam kJausa , yaitu klausa nominal , klausa addjeklival, dan klausa ad ­
verbial. 

Kalimat majemulc da_lam bahasa Jamee ada dua macam, yaitu kalimat 
majemuk sctara dan kalimat majemuk hcrtingkat. 
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Dalam susunan kalimat terdapat unsur pemindaban sebagai berikut. 

a) SP ------> PS 

&Ill micL SWk nu.. 
'Ayah sakit' 'Sa kit ayah.' 
Amt!Q ~ -------> Pabago ~ 
'Saya baus.' 'Haus saya.' 

b) SPO ----------> 
.l.m'.2 mamanjek kaRambic . 
' la memanjat kclapa.' 
ll..n.iJl.ru!. ma nu lib ~ 
· Kakak menulis sunH' 

POS 
Mamanjek kaRambie inyo . 
'Memanjat kelapa ill.' 
Manulib suRek unieng 
'Mcnulis surat kakak' 

c) SPK -------------> KPS 
~· ~ .lii.n.in. Sinin tidue waang. 
'Kamu tidur di sinj.' 'Di sini tidur kamu.' 
Aill!!Q tai,:ak silin. 'Sitin tagak ambo. 
'Saya berdiri di situ .' ' Di situ berdiri saya.' 

Dillam pengbilangan bagi11n kalimat yang dapat dibilangkan adalab 
subjck. predikal, objek atau subjek dan predikat. 

S.2 Saran 

Perlu adanya pcnelitian yang lcbih mendalam tentang morfologi dan 
sintaksis babasa Jamee untuk mengkaji seberapa jaub pengarub bebasa 
Minangkabau dan bahasa Aceb dalam pembentukan babasa itu . 

Hendaknya basil penclitian ini dapal diterbitkan sebingga menjadi 
pedoman bagi guru, terutama didaerab penduduk 3yang berbahasa Jamee 
dalam rangka mcnunjang pelaksanaan pengajaran bebasa Indonesia . 

. ' 
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Lampiran l 

DAITAR KATA BAHASA JAMEE 

abui 'sayur-mayur' banm 'bodob benar' 
adiek 'adik' hangiek 'bengis/marab' 
!l<iQ 'ada' baReb 'beras' 
a_gib 'beri' basiang ' merumput' 

~ 'ajar' batat 'bandel' 

m 'aka I' bawok 'bawa' 

a!!!! 'telah' ~ ' bau' 

a.tn.hld 'ambil' beRang 'marab' 
.ll..lllOO 'saya' hliu'i> 'biaya' 

lll!J.P!'.!< 'empat' biduek 'sampan besar ' 
~_na!_< 'anak' b.iliclc ' bilik/kamar 
!!_nggt 'angin' bis a 'sanggup' 
!Dii.!:.ng 'anjing' ~ 'bisa racun' 

anil!!n& 'paviliun' bobk ' bukti' 
angkek 'angkat' ~ ' montok ' 
aDQID 'enam' l!lll.b 'buab' 
an tab 'entab' WL~ 'a tap' 
antek 'antar' bubuok 'angkat' 
'll!i!fil ~:W 'kue' (apam gabus) budak 'budak' 
ru?Q. 'apa' l211dutn& 'kasar/tanpa pikir' 
!!_Si_rn 'as in' buek ' buat' 

ru!k. 'asap' ill!.kJs 'bu lat ' 
awai 'cepat' IDlkll 'bulan' 
1wai ba~ 'cepat benar' bulueb ' bambu ' 

~b~lie~ 'berbalik' bulu ID.illQ 'bulu mata' 
baden 'badan' buRokab 'penipu ' 

~ 'baca' burandagg 'rang padi' 
baiko 'nanti' buRuek ' buruk' 

hW 'bakar' bu to 'buta' 

bakicau 'berkicau' buyun& 'anak laki-laki' 

bakus~ 'centang-perenang' 01buik 'cabik 
balau 'biru' (membelab/menceraikan)' 

l?!kh 'belab' 
ca bu it 

bali 'beli' 'ca but' 

baluik 'belut' 
caito 'cerita • 
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~ 'berkelabi' <i2WlU 'saudara/famili' 
cako 'tadi' ~ 'duduk' 
~ 'cekek' duik 'uang' 
caliek 'libat' dukueng 'gendong' 
ca mien fi r 'cermin' 411.o 'dua' 
cancang 'cencang/potong' duRen 'durian• 
~ngkue 'cangkul' elok 'elok' 

cangkie . cangkir' enak 'enak' 
!>.--

! calik 'korek api' gabui 'gabus' 
capek 'cepat ' 

~ 'besar' 
caRi ' cari' 
cingom 'diam diri 

gaJlicll 'gadis' 
~lagak 'didib' 

/tidak mau bicara • ~ 'kayu untuk melempar sesua 

~ 'sembub dari sakit' ~ 'lcmpar' 

cicik 'cicip, bunyi burung' .Pkh. 'gclas' 

cik ado 'memang ada' gali 'gali' 

cilok 'curi' galuik 'gelut' 

cipie 'piring' &m1bung 'gcmbung' 

ciriek 'taik' gana__p 'gcnap' 

ctwo 'cium' gande 'kctcpcl' 

C2l2k 'mcmatuk' ganjil 'ganjil' 

CUbadak 'cempcdak/nangka' gapuck 'gcmuk' 

<,.-ykue 'cukur' gaRagg 'galak' 

~ 'dagu' gaRapji 'gcrgaji' 

dakck 'dckat' gaRaten 'bcrkarat' 

dakwa 'dakwa' &aRa~o 'gcnbam' 

dl!Qm 'dalam' &aR11~11& 'lubang' 

~ 'dcmam' &ID!dJI[ 'parutan' 

.. - d!l?!!! 'dcpan' ~ 'gatal' 

dapck 'dapat' ~ 'bandot' 

,,. ~ 'dapur' U!9 'gcntar' 

d.a&b 'dens' 81.11.k 'BUila bki' 
... 

da&k 'dant' ~ 'kocok' 

daR.i 'dari' plombaD& 'gelombang' 

daRo 'dara/gadis' &iii 'gigi' 

d.111.D& 'datang' gonjong 'sanggul' 

~ 'dengan' &Yk!t 'gulat' 

Gk 'olcb' gy.11.i .'gulai' 

Wmt 'di mana' pig 'gula' 

di 1jko 'di sini' &l11!Yb 'gurub' 
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gasien& 'gasing i2 'sama' 
(sejenis pennainan jirawek 'jerawat' 

tradisiona I)' jodi 'judi' 

gylai rabui 'gulai rebus' jongkek 'jongkek' 

babieb 'babis' jyQ. 'jual' 

band.mn 'terbenam' ~ 'kerbau' 

bangyib 'bangus' ~ 'kaca' 

bantak 'tikam' kaco mato 'kaca mata' 

han_yuit 'hanyut' kad_!lndueng 'kedondong' 
kaguRa-guRa 'untuk lucu-lucu 

b~ 'baram' 
b.a_Ri 'bari' kaja ' kcjar ' 
hinggak 'binggap ' ~'!@_i 'stip/pengba pus' 
binggQ 'bingga' kaki 'kaki' 
!!ili2m 'hitam' lgll~maRien ' kemaren 
ibo 'iba' kalien 'kalian' 
ilKLati 'iba hati ' kalom 'kelam' 
ilin 'izin' kama 'kc mana 
ijuek 'ijuk' kanai 'kcna' 
~ 'hijau' kapa 'kapal' 
i)'.Q baoa 'ia benar' kapa tabang 'kapal terbang' 
~ 'ikat' kapatang 'kemarin . 
ikuik 'ikut' kapeb 'kapas' 
iko 'ekor' kapue 'kapur' 
i.m.00 'panggil' kaRajo 'kerja' 
indak 'tidak' kaRak 'kerak' 
~ 'ingat' k.aRase 'la yak secara' 
lm'.2- 'ia' k.aRang 'kardng' 
illd 'besok' k.aRek 'potong' 
Wik 'bisap' kaReb 'keras' ·-jjo malQ 'hijau mata' pReto 'kereta' • 
itiek 'itik' QR~o @.!)gig 'kercta angin' 
w 'iya' kaReb ~ngkuRak'keras kepala' 
jMQ 'jala' k.arom 'k.aram' 
jaluc 'biduk/sampan • kasik 'pasir' 
jambeteo 'jembatan' MSikQ 'kesini' 
jambue 'dangau/pondok' ka ~!J&§.b 'ke tengah' 
iamu 'jemur' katua 'ketua' 
i,anicb 'jcmih' katupek 'ketupat' 
jaueb 'jaub' katuyung 'kendi' 
~ 'berwuduk' kau 'kamu (perempuan)' 
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kaum 'kaum' maR~ka 'mereka' 
kato 'kata' mWk 'kering' 
W'.g • 'kaya' masien 'asin' 
kecek 'mengatakan' masom 'masam' 
keda 'kiri' masuek 'masuk' 

I 

~ 'untuk/dengan' 'mata' - mAJQ 
ketek 'kecil' menggatak 'mencicipi' 
kilek 'kilat' meu)lQ!> 'marab' 
kirueb 'ribut' ~ 'kumis' 
kirueb bana 'ribut benar' mo 'ayolab' 

kiriem 'kirim' mong 'tandan' 

filtg 'kita' mo~ 'mengapa' 
!5Q 'ini' mumbang 'kelapa kecil (muda)' 
kolam 'kolam' mu Ra~ 'murab' 
kucieng 'kucing' nak 'bendak' 
kudo 'kuda' ~ 'nama' 
kue 'kue' 100t 'ny1' 
kumis 'kumis' ndak 'tid1k' 
kunyiek 'kunyit' ~ 'te1n1n' 
kuRisi 'kursi' nin 'ini' 
k».BY.ib 'kurus' niRu 'niru/1ampian' 
la bi-la bi 'labi-labi' pacik 'pegang' 
~ 'laba' padeb 'pedas' 
labueb 'la bub' pado 'pad•' 
luRueb 'lurus' padi 'padi' 
lutuil 'lutut' pa~wai 'pegawai' 
ffi!!ien 'main' ~ 'peluk' 
ma ken 'maklin' paluel 'pehail' 

; uaa~cU~ 'bibi' ~ 'ltapaa' 
~ mU2 'malta' l2li 'pergi' 

imk~D 'mertua' p!iJ 'pabit' 
mm.m 'ma lam' R!il-IU '••It-auk' 
mam~ib 'mati' RllU 'peltalt' .> 

mandi ~ mandi' RIUBD 'paltaiaa' 
l!!!!l!lsm • 'mengcnang' IRK 'paltai' 
DJ! Diii 11!1 'incnggeleaar' ~ 'peltat' 
m11_ru!l.i 'menU11i' J!llll 'tebua' 
manieb 'manis' tJ . . 

~ 'pala' 
manlll~ ··'masib' P!!Y. 'pel•lt' 

• . 1 
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pand1m 'pendam' w!.Ql2 'sedap' 
wm 'pandai' saganggam 'segenggam ' 
~ 'panas' ~ 'sejuk' • 
panian& 'pa~njang' aJgw 'sekapal' 
Q!!lll 'panjat' ~ 'sekejap' 
P.~J!!!k 'makan (kasar)' aktld< 'sedikit' 
l2Jt &3JJ&,e 'perangai' sa!Uek 'sale.it ' 
paRateb 'ranjang' ~ 'sale' 
paruan& 'pantang' ;;a lop ' kemasukan ' 
patani: 'petang' saluit 'salut' 
pa to 'kampak' samak 'semak (bulan kccil)' 
P.itlUtl 'patut' samba I 'samba I' 

12m4.d 'pendek' sambilcn 'sembilan' 
pinggan& 'pinggang' gmQ 'sama ' 
(tln&gg! 'pinggan' ~ 'sampai' 
p!kie 'pikir' sanjo 'senja' 
~kog_ 'pulang . sapulucb 'sepulub' 
p_uk1 'pulau' sangkak 'sangkar' 
qura9 'Quran' ~- 'diam' 
Rm,l 'raba' H.DKD 'santan ' 
Ramba...£!!!8 'embacang' S:l.Rllk 'tersaruk ' 
Rambia 'rumbia' KR2!c 'sampab' 
Rambuil 'rambut' saRupq 'serupa' 
Rambuten 'rambutan' sasudab 'scsudab' 
IUmi 'ramai' l!!_nduek 'irus' 
~.film 'mangga' amuQDX2 'scmuanya' 
~ 'bagus (canlik)' sadonyo 'scmuanya' 
~ 'rendab' sayok 'sayap' 
Ranlo 'rantau' saR.awa 'cclana' 

&wllok 'ronlok' S:Ql ''-"Ukup' 
Ru.mall 'rumab' ~ 'scdikit' 
R1nu11i• 'rumput' ~ikid;sabo 'kurang lebih' 
RWllU 'robob' sjko 'sini' 
abl 'sati.r' mi. 'siku' 
a.tu 'scti.b' sinaaik 'sangltut' 
lllllkll 'scbclas' liiaPKlllll 'senggol' .... -. 'scbc .. m' lilKk 'ukur' 
II.Ilia 'sabit' ~tu 'scpmlU' 
~ 'scbul/menye silq 'merab' 

butkan' 
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Wgp 'sandal' l~W!)'.O 'mcrtuanya' 
sRck 'surat' Tu.lu 'Tuban' 

~ 'terbang' tu.lAkJ!a_JB 'tolak bala' 
·lllw 'tebu' tu1k 'tulis' 
tabuRuit 'menceret terus-menerus' tumiet 'tumit' 

'/"':' tagieb 'tagib' nm,jyg 'tunjuk' 
).. 

tajadi 'terjadi' tungkakan 'bangku keci r 
takajuet 'terkejut' WQ 'tua' 
~kana 'terkena' ~ 'obat' 
Ww.c1 'takut' Y£Y. 'ncnek' 
ta Iago 'telaga' ulek 'ulat' 
talan&k~ 'telangkai' umak 'ibu' 
ta lingo 'telinga' µ~ 'unggas 
talalok 'tertidur' y_rtjCQ& 'kakak' 
~ 'telur' 

WJ!ID!.~ 'tampuk' yRang !Y 'mereka' 
~·IJ~ 'tanda' !!_Rek 'ural' 
tando •llitJ~ 'tanda mata' utan 'butan' 
~ 'tanduk' WIUI& 'kamu (laki-laki)' 
W1&ib 'sedang' waktu 'waktu' 
tangen 'tangan' wall 'wali' 
wu:&2 'tangga' 

~ 'tangkai' 

tfil!i 'tepi' 

lallkn 'saringan' 
taRapk 'kerinduan (tcringat lama)' 

~ 'tari' 
taRimo 'terima' 

~ ~tengok 'tcrlihat' 
lJ.lUl 'tabun' 

I ~ 'tinggi' 
tclat 'terlambat' :..- temudQ 'ipar' 
ten ju 'tinju' 
li&Q 'tiga' 

Wnb9 'timba' 
1ilW 'tiru' 

Ul 'itu' 

IY41a~ 'payung daun Uindan' 




